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ABSTRAK 

 
Berdasarkan survey pendahuluan disimpulkan bahwa remaja SMP Negeri 2 Jaken 

Kecamatan Jaken Kabupaten pati masih belum mengerti tentang perawatan keputihan. 

Siswi SMP Negeri 2 Jaken belum mengerti cara cebok yang benar, cebok yang benar itu 

dari arah depan kebelakang dan siswi SMP Negeri 2 Jaken jika setelah BAK dan BAB 
tidak mengeringkan daerah vaginanya dulu sebelum menggunakan celana dalam. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui Perbedaan Tingkat Pengetahuan 

Perawatan Keputihan Pra Training Dan Post Training Perawatan Keputihan Pada Remaja 
Siswi SMP Negeri 2 Jaken Kecamatan Jaken Kabupaten Pati. Jenis penelitian ini 

menggunakan penelitian Quasi Eksperimen dengan Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah one group pra – post test design yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara 
mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan cara melibatkan satu kelompok subyek. 

Hasil Penelitian dari 31 responden, terdapat 10 orang (32,2%) siswi SMP Negeri 2 Jaken 

yang mempunyai pengetahuan baik tentangperawatan keputihan setelah diberikan 

pelatihan, ada 3 orang (9,65%) yang mempunyai pengetahuan cukup tentang perawatan 
keputihan setelah diberikan pelatihan, ada 5 orang (16,2) yang tetap mempunyai 

pengetahuan yang kurang baik  sebelum dan setelah diberikan pelatihan perawatan 

keputihan. Siswi SMP Negeri 2 jaken yang tetap mempunyai pengetahuan kurang setelah 
mendapatkan pelatihan perawatan keputihan sebanyak 5 orang (16,2), sedangkan yang 

mempunyai pengetahuan perawatan keputihan cukup setelah mendapat pelatihan 

perawatan keputihan sebanyak 3 orang (9,65), ada 5 orang (16,2) siswi yang tetap 

mempunyai pengetahuan perawatan keputihan dengan kurang baik sebelum maupun 
setelah mendapatkan pelatihan. 

perbedaan tingkat pengetahuan perawatan keputihan pra training dan post 

training perawatan keputihan pada remaja siswi SMP Negeri 2 Jaken. Hasil uji perbedaan 
dengan Wilcoxondidapatkan hasil nilai p value 0,000<0,05 artinya Ha diterima dan Ho 

ditolak, bearti terdapat perbedaan tingkat pengetahuan perawatan keputihan pra training 

dan post trainingperawatan keputihan pada siswi SMP Negeri 2 Jaken.  
Saran Bagi Remaja Putri Diharapkan pada remaja putri khususnya Siswi SMP 

Negeri 2 Jaken setelah diberikan pelatihan (post training) tentang perawatan keputihan 

dapat mengetahui perawatan keputihan dan mempunyai pengetahuan yang sangat baik 

tentang perawatan keputihan. Dan mengetahui penyebab keputihan dan cara merawatnya. 
 

Kata Kunci : Perawatan keputihan, Pengetahuan, dan Remaja Putri 

 

PENDAHULUAN 

 

Dari data yang diperoleh di SMP Negeri 2 Jaken tahun 2016 dengan 

jumlah keseluruhan data siswi perempuan SMP Negeri 2 Jaken berjumlah 155 
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(45,9%) siswi perempuan.  Survay awal yang saya lakukan pada tanggal 13 

Februari 2016 di SMP Negeri 2 Jaken Kecamatan Jaken Kabupaten Pati dengan 

melalui wawancara 10 siswi yang mengalami keputihan di SMP Negeri 2 Jaken 

Kecamatan Jaken Kabupaten Pati didapatkan hasil dari 10 siswi yang mengalami 

keputihan sebagai berikut, siswi yang melakukan cebok dari depan kebelakang 

ada 3 orang alasannya karena agar bakteri tidak masuk kedalam alat kelamin, 

siswi yang tidak melakukan cebok dari arah depan ke belakang ada 7 orang 

alasannya mereka belum mengerti tentang cebok yang benar, siswi yang 

mengeringkan daerah vaginanya setelah BAK ada 2 orang alasannya menjaga 

kelembaban vagina agar selalu kering, siswi yang tidak mengeringkan daerah 

vaginannya setelah BAK ada 8 orang alasannya mereka tidak mengeringkan 

vaginanya setelah BAK karena repot setiap BAK harus mengeringkan vaginanya 

dulu, siswi yang menggunakan pembersih vagina dengan pembersih kimiawi ada 

2 orang alasannya menjaga vagina dari bakteri dan yang tidak menggunakan 

pembersih vagina dengan pembersih kimiawi ada 8 orang alasannya mereka 

hanya menggunakan sabun mandi setiap mandi untuk membersihkan vaginannya, 

siswi yang mengguakan bedak ada 3 orang alasannya menjaga vagina tetap wangi 

dan tidak menggunakan bedak dengan tujuan untuk membuat vagina wangi ada 7 

orang karena mereka sudah menggunakan sabun mandi untuk menjaga vaginanya 

selalu wangi,  siswi yang selalu mengganti celana dalam setiap kali basah dengan 

celana dalam yang kering dan bersih ada 4 orang alasannya untuk menjaga 

kelembaban vaginanya dan siswi yang tidak  selalu mengganti celana dalam setiap 

kali basah dengan celana dalam yang kering dan bersih ada 6 orang alasannya 

mereka mengganti celana dalamnya setiap mandi saja, siswi yang sering memakai 

panty liner ada 2 orang alasannya menjaga vagina agar selalu kering jika 

keputihan menggunakan panty liner dan siswi yang tidak sering memakai panty 

liner ada 8 orang alasannya mereka merasa risih kalau menggunakan panty liner, 

siswi yang menggunakan celana dalam yang berbahan katun yang menyerap 

keringat ada 2 orang alasannya mereka menggunakan celana dalam yang berbahan 

katun dan menyerap keringat karena untuk menjaga kelembaban vagina agar 

selalu kering dan yang tidak menggunakan celana dalam yang berbahan katun 

yang menyerap keringat ada 8 orang alasannya mereka tidak menggunakan celana 

dalam yang menyerap keringat karena mereka belum mengetahui kegunaannya 

celana dalam yang berbahan katun yang menyerap keringat.  
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BAHAN DAN CARA PENELITIAN  

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Quasi Eksperimen 

dengan lebih menitikberatkan pada aspek pengaruh Pra Training dan Post 

Training perawatan keputihan.Rancangan penelitian yang digunakan adalah one 

group pra – post test design yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan cara melibatkan satu kelompok 

subyek. Kelompok subyek diberikan kuesioner sebelum diberikan training 

perawatan keputihan, kemudian diberikan kuesioner lagi setelah diberikan training 

perawatan keputihan.Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independent 

adalah tingkat pengetahuanperawatan keputihan pada remaja (X). Variabel 

dependent dalam penelitian ini adalah Pra Training(Y1) dan Post Training (Y2) 

perawatan keputihan. 

Populasi yang akan di sampel yang diambildalampenelitianinisebanyak 31 

orang.Kreteria Sampel yang akan diteliti adalah sebagai berikut, Saat ini menjadi 

siswi SMP Negeri 2 Jaken Kecamatan Jaken Kabupaten Pati, Belum pernah 

mendapatkan pelatihan perawatan keputihan, yang mengalami keputihandan 

bersedia menjadi responden. Sampel yang diambildalampenelitianinisebanyak 31 

orang. Kriteria Sampel yang akan diteliti adalah saat ini menjadi siswi SMP 

Negeri 2 Jaken Kecamatan Jaken Kabupaten Pati, Belum pernah mendapatkan 

pelatihan perawatan keputihan, yang mengalami keputihandan bersedia menjadi 

responden.Pengambilan sampel dari populasi pada penelitian ini digunakan 

metode stratified random sampling.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Sebelum diberikan pelatihan (Pra Training) sebagian besar siswi SMP 

Negeri 2 Jaken mempunyai pengetahuan perawatan keputihan kurang 

sebanyak 20 orang (64,5%), siswi yang mempunyai pengetahuan perawatan 

keputihan cukup baik sebanyak 6 orang (19,3%), sedangkan siswi yang 

mempunyai pengetahuan perawatan keputihan baik sebanyak 5 orang 

(16,2%). 
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Setelah diberikan pelatihan (Post Training)sebagian besar setelah 

dilakukan pelatihan siswi SMP Negeri 2 Jaken yang memiliki pengetahuan 

perawatan keputihan baik sebanyak 18 orang (58%), siswi yang memiliki 

pengetahuan perawatan keputihan cukup sebanyak 8 orang (25,8%) dan yang 

memilikipengetahuan perawatan keputihan kurang sebanyak 5 orang (16,2%). 

Hasil uji perbedaan dengan Wilcoxondidapatkan hasil nilai p value 

0,000<0,05 artinya Ha diterima dan Ho ditolak, bearti terdapat perbedaan 

tingkat pengetahuan perawatan keputihan pra training dan post 

trainingperawatan keputihan pada siswi SMP Negeri 2 Jaken.  

 

B. Pembahasan 

Hasil uji perbedaan dengan Wilcoxon di dapatkan hasil signifikan 

(Asymp Sig 2-tailed) adalah 0,000. Karena signifikasi 0,000 < 0,05, bearti 

terdapat perbedaan tingkat pengetahuan perawatan keputihan pra training dan 

post training perawatan keputihan pada siswi SMP Negeri 2 Jaken. 

Menurut Notoatmodjo (2003), pengetahuan merupakan hasil tahu dan 

ini terjadi setelah orang mengadakan pengindraan terhadap suatu objek 

tertentu. Pengindraan terhadap objek terjadi melalui panca indra manusia 

yakni penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba dengan sendiri. 

Pada waktu pengindraan sampai menghasilkan pengetahuan tersebut sangat 

dipengaruhi oleh intensitas perhatian persepsi terhadap obyek. Sebagian besar 

pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga (wawan dan Dewi, 

2010:11). Menurut Notoatmodjo (2003), pengetahuan itu sendiri dipengaruhi 

oleh faktor pendidikan formal. Pengetahuan sangat erat hubungangnya 

dengan pendidikan, dimana diharapkan bahwa dengan pendidikan yang tinggi 

maka orang tersebut akan semakin luas pula pengetahuannya. Akan tetapi 

perlu ditekankan, bukan bearti seseorang yang berpendidikan rendah mutlak 

berpengetahuan rendah pula. Hal ini mengingat bahwa peningkatan 

pengetahuan tidak mutlak diperoleh dari pendidikan formal saja, akan tetapi 

dapat diperoleh melalui pendidikan non formal. Menurut teori WHO (Word 

Health Organization) yang dikutip oleh Notoatmodjo (2007), salah satu 

bentuk objek kesehatan dapat dijabarkan oleh pengetahuan yang diperoleh 

dari pengalaman sendiri (wawan dan Dewi, 2010:11). Dilakukannya pelatihan 
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perawatan keputihan agar siswi SMP Negeri 2 Jaken mempunyai 

pengetahuan tentang perawatan keputihan yang baik untuk meningkatkan 

kesehatan. Pengetahuan dan perawatan yang baik merupakan faktor yang 

penting dalam menjaga kesehatan reproduksi, apabila pengetahuan remaja 

putri tentang perawatan genitalia rendah hal tersebut akan mempengaruhi 

rendahnya kesadaran tentang pentingnya merawat kebersihan organ 

reproduksi dan berpengaruh pada kebiasaan remaja yang berakibat terjadiny 

amasalah pada daerah kewanitaan (Indrawati, 2012). Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Congol yang melaporkan frekuensi infeksi 

genitalia lebih besar (38.1%) pada mereka yang membersihkan area genitalia 

dengan salah dan sekitar (35,1%) pada mereka yang membersihkan area 

genitalia dengan benar (Sevilet al,2013). 

Siswi SMP Negeri 2 Jaken pada awalnya banyak yang kurang 

mengetahui tentang perawatan keputihan misalnya banyak remaja yang 

menggunakan bedak pada daerah vaginanya agar selalu tetap wangi 

sepanjang hari, dan banyak remaja yang masih menggunakan pantyliner  

sepanjang hari walaupun tidak sedang berpergian. Siswi SMP 2 Jaken tidak 

mengetahui jika memakai bedak pada daerah vagina itu tidak di sarankan 

karena bedak memiliki partikel – partikel halus yang mudah terselip disana – 

sini dan akhirnya mengundang jamur dan bakteri bersarang ditempat itu. Dan 

pemakaian pantyliner yang sepanjang hari ini juga tidak disarankan karena 

penggunaan pantyliner itu digunakan hanya saat berpergian saja.  

Siswi SMP Negeri 2 Jaken dapat memahami dan mempunyai 

pengetahuan perawatan keputihan dengan baik setelah mendapatkan pelatihan 

(post training) tentang perawatan keputihan. Sebagian besar siswi SMP 

Negeri 2 jaken tidak menggunakan bedak di daerah vagina dan selalu 

mengerikan daerah vaginanya setelah BAK. Siswi SMP Negeri 2 Jaken dapat 

memahami bahwa keputihan jika tidak diatasi dapat menyebabkan penyakit 

misalnya gatal – gatal. Dan jika keputihan keluar dalam jumlah banyak, 

kental dan berbau amis maka sebaiknya harus segera dibawa ke tenaga 

kesehatan karena hal tersebut merupakan keputihan yang tidak normal. 

Keputihan normal adalah cairan bening yang keluar dari vagina dengan 

jumlah yang tidak terlalu banyak. 
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Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa sebelum 

pelatihan (pra training) dan setelah pelatihan (post training) ada perbedaan 

tingkat pengetahuan perawatan keputihan. Yang sebelum di berikan pelatihan 

(pra training) mereka mempunyai pengetahuan kurang baik tentang 

perawatan keputihan dan setelah di berikan pelatihan (post training)mereka 

mempunyai pengetahuan baik tentang perawatan keputihan. Oleh karena itu, 

pengetahuan siswi tentang perawatan keputihan itu menjadi bertambah 

alasannya, siswi yang dulunya tidak mengetahui tentang perawatan keputihan 

yang benar, setelah dilakukannya pemberian pelatihan (Training) tentang 

perawatan keputihan, pengetahuan siswi tentang perawatan keputihan 

bertambah.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

A.    Simpulan 

1. Sebelum diberikan pelatihan (Pra Training) sebagian besar siswi SMP 

Negeri 2 Jaken mempunyai pengetahuan perawatan keputihan kurang 

sebanyak 20 orang (64,5%).  

2. Setelah diberikan pelatihan (Post Training) sebagian besar siswi SMP 

Negeri 2 Jaken mempunyai pengetahuan perawatan keputihan baik 

sebanyak 18 orang (58%). 

3. Dari hasil tabulasi silang Antara Pengetahuan Perawatan keputihan Pra 

Training dan Post Training Siswi SMP Negeri 2 Jaken diketahui bahwa 

ada 10 orang (32,2%) siswi SMP Negeri 2 Jaken yang mempunyai 

pengetahuan baik tentang perawatan keputihan setelah diberikan pelatihan, 

ada 3 orang (9,65%) yang mempunyai pengetahuan cukup tentang 

perawatan keputihan setelah diberikan pelatihan, ada 5 orang (16,2%) 

yang tetap mempunyai pengetahuan yang kurang baik  sebelum dan 

setelah diberikan pelatihan perawatan keputihan.  

4. Ada Perbedaan rata – rata tingkat pengetahuan perawatan keputihan 

Sebelum diberikan pelatihan (Pra Training)perawatan keputihan dan 

Setelah diberikan pelatihan (Post Training) perawatan keputihan pada 

siswi SMP Negeri 2 Jaken Kecamatan Jaken Kabupaten Pati (<0,05). 
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A. Saran  

1. Bagi Remaja Putri 

Diharapkan pada remaja putri khususnya Siswi SMP Negeri 2 

Jaken setelah diberikan pelatihan (post training) tentang perawatan 

keputihan dapat mengetahui perawatan keputihan dan mempunyai 

pengetahuan yang sangat baik tentang perawatan keputihan. Dan 

mengetahui penyebab keputihan dan cara merawatnya. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan literatur bagi 

mahasiswi tentang faktor – faktor yang berhubungan dengan perawatan 

keputihan. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan melakukan penelitian lebih lanjut yang berkaitan 

dengan penerapan teori dan praktek tentang upaya peningkatan kesehatan 

remaja putri yang mengalami keputihan agar selalu menjaga daerah 

vaginanya agar tetap bersih dan kering. 
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